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Abstract - The Village Government in Indonesia is a public Service provider institution used by the government of the Unitary 

State of the Republic of Indonesia in meeting the needs of the villagers. The Service of the villagers is an obligation of the 

village. The Village Government must have a more optimal Service System in carrying out the administrative process to be 

more efficient which will automatically have an impact on adjustment to the fourth industrial revolution. The administrative 

Service process for the Labuhan Sumbawa Village Office is still not effective and efficient because it still uses conventional 

methods. Therefore, the purpose of this research is to apply Self-Service Technology to Resident Service Applications to 

overcome these problems. Self-Service Technology emphasizes efficiency and effectiveness in operational terms and has been 

applied in various fields. This research produces Resident Service applications using Self-Service Technology which was 

developed with the waterfall method. This application features a Report Menu for admins and a Create Letter Menu in which 

there are already letter type templates and Letter Prints for villagers. Software testing using the black box method involves 

auditors and IT experts getting successful conclusions from various types of tests. This application is expected to be able to 

simplify and improve the perFormance of the Labuhan Sumbawa village office to be more efficient and effective.  

 

Keyword: Population Service Application, Black Box, Village Government, Self-Service Technology, Waterfall  
 

 

Abstrak - Pemerintah Desa di Indonesia merupakan lembaga penyelenggara pelayanan publik yang digunakan oleh 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam memenuhi kebutuhan penduduk desa. Pelayanan penduduk 

desa merupakan suatu kewajiban pihak desa. Pemerintahan Desa harus memiliki sistem pelayanan yang lebih optimal 

dalam melakukan proses administrasi agar lebih efisien yang otomatis berdampak pada penyesuaian terhadap revolusi 

industri ke empat. Proses pelayanan administrasi Kantor Desa Labuhan Sumbawa masih belum efektif dan efisien di 

karnakan masih menggunakan cara konvensional. Karenanya tujuan dari penelitian ini menerapkan Self-Service 

Technology pada Aplikasi Pelayanan Penduduk guna mengatasi masalah tersebut. Self-Service Technology lebih menekan 

efisiensi dan efektifisas dalam segi operasional dan sudah di terapkan berbagai bidang. Penelitian ini menghasilkan 

Aplikasi pelayanan Penduduk menggunakan Self-Service Technology yang di kembangkan dengan metode waterfall. 

Aplikasi ini memiliki fitur Menu Laporan untuk admin dan Menu Buat Surat yang di dalamnya sudah terdapat template 

jenis surat serta Cetak Surat untuk penduduk desa. Pengujian perangkat lunak dengan metode black box melibatkan 

auditor dan ahli IT mendapatkan kesimpulan berhasil dari berbagai jenis pengujian. Aplikasi ini diharapkan mampu 

mempermudah dan meningkatkan kinerja kantor desa Labuhan sumbawa menjadi lebih efisien dan efektif.  

 

Keyword: Aplikasi Pelayanan Penduduk, Black Box, Pemerintah Desa, Self-Service Technology, Waterfall 
  

 

 

 

 

 

mailto:herfandi@uts.ac.id1,*
mailto:elgaramdani99@gmail.com2
mailto:saruni.dwiasnati@mercubuana.ac.id3
mailto:Agung@unsika.ac.id4


Jurnal Format Volume 11 Nomor 1 Tahun 2022   ::   ISSN : 2089 – 5615  :: E-ISSN : 2722 - 7162 
  

92 
 

I. PENDAHULUAN 

Pemerintah Desa di Indonesia merupakan lembaga penyelenggara pelayanan publik yang digunakan oleh 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam memenuhi kebutuhan masyarakat atau penduduk desa 

setempat, baik atas barang, jasa, dan pelayanan adiministrasi [1] [2]. Pemerintahan Desa berperan penting sebagai 

motor penggerak ekonomi bagi penduduk desa [3]. Situasi tersebut menjadikan Pemerintahan Desa sebagai lembaga 

penyelenggara pelayanan publik harus mampu mengikuti perkembangan zaman agar mampu memberikan pelayanan 

yang optimal bagi penduduk desa modern saat ini. Pemerintah Desa harus mampu merespon revolusi industri ke 

empat dalam hal ini memberikan kualitas pelayanan yang baik dalam penerapan teknologi.  Peningkatan kualitas 

pelayanan tersebut secara tidak langsung mengharuskan lembaga Pemerintah Desa memiliki sistem pelayanan yang 

lebih optimal dalam melakukan proses administrasi agar lebih efisien yang otomatis berdampak pada penyesuaian 

terhadap revolusi industri ke empat. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari, 

maka menjadi hal yang mudah dalam berbagi informasi yang ada, serta dapat memudahkan pengelolaan data. Salah 

satunya ialah pada pelayanan penduduk desa yang merupakan suatu kewajiban pihak desa untuk melayani penduduk 

desa setempat. Proses pelayanan ini merupakan salah satu kegiatan yang menunjang kegiatan pembuatan surat dan 

yang lainnnya. Proses pelayanan yang kurang terstruktur, maka memungkinkan terdapat kesalahan dalam 

pengolahan data penduduk desa. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembaga Pemerintahan Desa yaitu kantor Desa Labuhan Sumbawa, 

dalam menjalankan proses pelayanan administrasi masih menggunakan cara konvensional. Kantor desa inilah yang 

dijadikan sebagai studi kasus dalam penilitan ini. Dalam menjalankan pelayanan kepada penduduk desa masih 

memiliki beberapa kendala dikarenakan sistem pelayanan yang digunakan kurang efisien di karnakan sistem yang 

berjalan saat ini penduduk Desa Labuhan Sumbawa kesulitan untuk mendapatkan pelayanan pembuatan surat yang 

mengharuskan penduduk datang ke kantor Desa Labuhan Sumbawa. Selama ini pada proses pelayanan pembuatan 

surat, penduduk desa diminta untuk mengisi Formulir pengajuan surat dengan tulis tangan yang disediakan oleh 

kantor desa sehingga membutuhkan waktu yang lama dan mengakibatkan lambatnya proses pelayanan pembuatan 

surat. Persyaratan lain seperti berkas yang telah ditentukan untuk pengajuan surat masih disimpan pada map masing-

masing penduduk desa, sehingga dapat menimbulkan proses pembuatan surat yang cukup memakan waktu yang 

banyak dikarenakan harus memeriksa satu persatu berkas yang dikumpulkan oleh penduduk desa, dalam map 

tersebut harus terdapat berkas-berkas seperti fotokopi KTP, fotokopi KK dan lain-lain. Maka karenanya tujuan dari 

penelitian ini menerapkan Self-Service Technology berbasis web agar dapat lebih efektif dan efisien dalam proses 

pembuatan surat, sehingga penduduk desa tidak perlu datang langsung ke kantor desa untuk mengajukan mengisi 

Form pembuatan surat, serta memudahkan pihak kantor desa dalam pengelolaan data. 

Penelitian terdahulu pada bidang Self-Service Technology yaitu menjelaskan bahwa sistem aplikasi ini 

berbasis mesin otomatis dan pelayanan mandiri (Aplikasi Self-Service Technology) [4]. Teknologi ini bermanfaat di 

berbagai bidang di karnakan mampu meningkatkan pelayanan untuk pelanggan dan lebih menekan efisiensi dalam 

segi operasional [5]. Beberapa penelitian yang membangun aplikasi dengan Self-Service Technology dimana aplikasi 

yang di bangun memberi kemudahan pada proses administrasi baik itu dari segi pegawai Pemerintahan Desa atau 

penduduk desa itu sendiri [6], serta memudahkan   pihak   pegawai Pemerintahan Desa dalam memberikan pelayanan 

yang optimal kepada penduduk desa [7]. Aplikasi pada pelayanan publik salah satu implementasi dari egovernment 

yang mana bertujuan untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik berbasis good governance [8]. Karenanya 

teknologi yang digunakan dalam aplikasi pelayanan penduduk desa pada penelitian ini menggunakan Self-Service 

Technology. Bagi pegawai Pemerintahan Desa akan sangat membantu dalam proses pelayanan adminstrasi dan 

penduduk desa bisa melakukan administrasi dimana dan kapan saja. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti lainnya terkait dengan yang diteliti saat ini adalah sebagai 

berikut, Sujono (2018) dan M. V. al Hasri and E. Sudarmilah (2021) membangun aplikasi berbasis web untuk 

pengolahan data. Aplikasi yang di bangun pada artikel terdahulu ini masih mengandalkan staff atau pegawai yang 

berperan penting di dalamnya [9] [6], sedangkan aplikasi pada artikel di penelitian ini menggunakan Self-Service 

Technology yang mana penduduk desa yang berperan lebih pada penggunaan aplikasi. Volvo Sihombing (2018) 

membangun aplikasi berbasis web untuk meningkatkan kinerja perangkat desa [10]. Penilitian terdahuluni ini tidak 

menggunakan Self-Service Technology sedangkan penelitian ini menggunakan Self-Service Technology guna 

meningkatkan dan memudahkan kinerja perangkat desa. W. Sulastri et al., (2021) membangun sistem E-Goverment 

di kantor desa. Aplikasi yang di bangun bisa di gunakan oleh penduduk desa dimanapun dan kapan saja dengan link 

yang di berikan oleh perangkat desa, namun tidak ada menu untuk admin melihat dan mengimpor laporan pada 

aplikasi [12]. Perbedaannya dengan artikel ini yaitu aplikasi yang adalah terdapat menu laporan untuk admin agar 

bisa di analisis lebih lanjut untuk kedepannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian 

saat ini, memperliahtkan kekuatan dari penelitian ini adalah membangun aplikasi pelayanan penduduk desa untuk 

Pemerintahan Desa dengan menggunakan Self-Service Technology. 
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II. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan pada artiket ini melibatkan metode pengembangan waterfall, Adapun 

tujuan dari penggunaan metode tersebut adalah sebagai prosedur tahapan dalam pembuatan program aplikasi 

pelayanan penduduk desa dengan Self-Service Technology agar proses bisa terstruktur dan berjalan secara sistematik 

[12]. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, dimana penelitian 

menekankan aspek pemahaman yang mendalam terhadap suatu permasalahan [13]. Objek tempat penelitian yang di 

jadikan studi kasus yaitu pada kantor Desa Labuhan Sumbawa merupakan salah satu instansi pemerintah terkecil di 

daerah Provinsi Nusa Tengara Barat tepatnya Jl. Garuda Gang Tongkol Labuhan Sumbawa, Rt. 01, Rw. 12, Dusun 

Kali Baru, Kecamatan Labuhan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa yang dipimpin oleh Kamiruddin, S.AP. Sistem 

pelayanan pada kantor desa inilah menjadi acuan pada artikel ini untuk di terapkan pada aplikasi pelayanan penduduk 

desa dengan Self-Service Technology yang di bangun menggunakan framework bootstrap dan PHP dengan 

framework Codeigniter [14]. 

2.2 Skema Tahapan Penelitian 

Skema Tahapan Penelitian mengadopsi model waterfall dimana model ini dimodifikasi sesuai dengan tahapan 

penelitian yang di sertai dengan metode penelitian kualitatif: 

 
Gambar 1 Skema Tahapan Penelitian 

 

Tahapan yang ada pada skema alur penelitian yang tegambar, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Metode pengumpulan data pada Artikel ini menggunakan kualitatif karena metode ini mengacu pada data dan 

pemanfaatan teori terdahulu serta hasil analisis menggunakan pendekatan deskriptif [15] (1) Observasi: proses 

dilakukan dengan cara terjun langsung ke kantor desa untuk mencari data-data yang terkait tentang bagaimana 

penerapan sistem pembuatan surat yang sedang berjalan dan bagaimana proses penanganan pada sistem 

pembuatan surat itu sendiri. (2) Wawancara: langsung pada bapak Ahmad Syahril selaku sekretaris kepala desa 

“bahwa pelayanan pengajuan pembuatan surat keterangan saat ini masih kurang efektif dikarenakan penduduk 

harus datang langsung ke kantor desa untuk mengajukan surat yang ingin diajukan”. Karenanya penelitian ini 

mengembangkan sistem pengajuan surat keterangan menjadi terkomputerisasi dan berbasis web agar proses 

pengajuan pembuatan surat menjadi lebih efektif dan efisien. (3) Studi Pustaka: menggunakan mesin pencari 

https://scholar.google.com untuk mencari jurnal online yang ter-akreditasi sinta sebagai referensi dan data-data 

dari pihak kantor desa untuk mendukung pembuatan aplikasi. 

b. Metode pengembangan perangkat lunak muggunakan waterfall dikarenakan kubutuhan dari user sudah diketahui 

untuk aplikasi yang akan di bangun sehingga ini sejalan dengan proses pengembangan yang berurutan dan untuk 

melanjutkan ke tahap berikutnya harus menyelesaikan tahap sebelumnya. (1) Requirement Definition: proses 

pada tahapan ini selaras dengan yang telah di deskripsikan pada pengumpulan data. (2) System and Software 

Design: tahapan ini menggunakan teknik Unified Modelling Lenguage(UML) dikarna pada pembangunan 

aplikasi menggunakan paradigma Object Oriented Programming(OOP) [16]. Dalam membangun aplikasi 

pelayanan penduduk pada penelitian ini, Use Case Diagram-nya bisa dilihat pada Gambar 2.  

https://scholar.google.com/
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. 

Gambar 2 Use Case Diagram Aplikasi pelayanan penduduk desa dengan Self-Service Technology  

 

Pada Gambar 2 menggambarkan tentang dua aktor yang saling terlibat pada aplikasi pelayanan penduduk 

desa dengan Self-Service Technology, aktor admin memiliki hak akses penuh pada aplikasi pelayanan penduduk 

desa dengan Self-Service Technology untuk melakukan Login dengan memasukkan email dan password, 

mengelola Dashboard admin, mengelola pembuatan surat, mencetak surat, melihat daftar surat, menginput data 

penduduk yang lahir, meng-input data penduduk yang wafat, meng-input data tambah penduduk, melihat daftar 

data penduduk, melihat laporan penduduk serta melakukan logout. Sedangkan aktor penduduk hanya dapat 

mengakses halaman daftar penduduk, tambah penduduk, daftar surat, membuat surat, mencetak surat serta 

melakukan logout. 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan penjelasan tiap kelas didalam model desain bahwa pada 

aplikasi yang dibuat terdapat hubungan antar kelas dan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Class Diagram Aplikasi pelayanan penduduk desa dengan Self-Service Technology 
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Gambar 3 menggambarkan setiap Class dan dapat terlihat berhubungan antara Class satu dengan dengan 

Class lain serta terdapat beberapa Class yang memiliki fungsi hapus, cari dan tambah. Sistem Database yang 

digunakan pada aplikasi adalah MySQL karna merupakan sistem Database populer serta platForm Database free 

software. (3) Implementation and Unit Testing: tahap ini menggunakan text editor Visual Studio Code untuk 

implementasi aplikasi. (4) Integration and System Testing: tahap ini dilakukan pengujian sistem yang telah 

implementasi. Metode pengujian Black-box testing digunakan untuk melakukan serangkaian pengujian 

berdasarkan masukan (input) sesuai dengan kebutuhan fungsi sebuah program yang telah dibuat [17].  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengembangan aplikasi pelayanan penduduk desa dengan Self-Service Technology dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Codeigniter. Hasil rancang bangun sistem aplikasi 

pelayanan penduduk desa dengan Self-Service Technology meliputi sejumlah sub-bagian sub-window sebagai 

berikut: 

3.1 Sub Window dari Form Login Admin 

Form ini memberikan hak akses kepada admin untuk menggunakan aplikasi. Form Login admin terdiri dari 

textbox email, textbox password dan tombol Sign In ini. Tombol Sign In berfungsi untuk memproses email dan 

password sudah sesuai atau tidak pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4 Halaman Form Login Admin 

3.2 Sub Window dari Form Dashboard Admin 

Menu Dashboard setelah dari Form Login admin. Menu Dashboard Admin bisa di lihat di Gambar 5 yang 

terdiri dari (1) Menu Surat dengan Sub Menu Daftar Surat yang digunakan admin untuk dapat mencari data 

berdasarkan kriteria data yang diinginkan dan sub menu Buat Surat yang digunakan admin untuk membuat surat 

yang diinginkan. (2) Menu Perubahan Penduduk dengan Sub Menu Lahir/Pindah Masuk yang digunakan admin 

untuk mengisi Form terkait penduduk desa yang lahir atau pindah masuk dan menetap di desa dan Sub Menu 

Walaf/Pindah Keluar digunakan untuk mengisi Form terkait penduduk yang wafat atau pindah keluar dari desa. (3) 

Menu Laporan yang bisa di lihat pada Gambar 6 merupakan tampilan laporan dari penduduk yang lahir atau wafat 

dan penduduk yang keluar atau masuk untuk menetap pada desa. (4) Menu Data penduduk, sub Menu Daftar 

Penduduk dugunakan admin untuk mencari data penduduk berdasarkan kriteria yang ingin dicari oleh admin dan 

admin juga dapat menambahkan data penduduk dan sub Menu Tambah Penduduk digunakan untuk menambah data 

penduduk dengan mengisi Form dan menyimpannya pada sistem. Menu keluar untuk logout pada aplikasi 
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Gambar 5 Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 6 Halaman Laporan Admin 

3.3 Sub Window dari Form Login Penduduk Desa 

Form ini memberikan hak akses kepada penduduk desa untuk menggunakan aplikasi. Form Login penduduk 

terdiri dari textbox email, textbox password dan tombol Sign In. Tombol Sign In berfungsi untuk memproses email 

dan password sudah sesuai atau tidak pada Gambar 7.  

 

 
Gambar 7 Halaman Form Login Penduduk 
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3.4 Sub Window dari Form Dashboard Penduduk 

Menu Dashboard setelah dari Form Login Penduduk desa. Menu Dashboard Penduduk bisa di lihat di 

Gambar 8 yang terdiri dari (1) Menu Data Penduduk dengan Sub Menu Daftar Surat yang digunakan penduduk 

untuk mencari dan menambahkan data penduduk berdasarkan kriteria yang ingin dan Sub Menu Tambah Penduduk 

yang bisa digunakan untuk menambah data penduduk dengan mengisi Form dan menyimpannya pada sistem. (2) 

Menu Surat dengan Sub Menu Daftar Surat yang bisa di gunakan penduduk untuk mencari data surat berdasarkan 

kriteria data yang diinginkan dan Sub Menu Buat Surat yang bisa dilihat pada Gambar 9, dimana penduduk biasa 

membuat surat yang diinginkan berdasarkan jenis surat yang sudah di sediakan pada sistem, setelah memilih jenis 

surat maka penduduk akan diarahkan pada Form surat. Menu keluar untuk mengakhiri penggunaan aplikasi. 

 

 

 
Gambar 8 Halaman Dashboard Penduduk 

 

 
Gambar 9 Halaman Buat Surat 

3.5 Pengujian Sistem dengan black box 

Pengujian perangkat lunak yang dilakukan pada artikel ini  menggunakan metode pengujian black box yaitu 

pengujian pada sistem user dimana dalam pengujian smelibatkan auditor Bapak Ahmad Syahril dan Bapak Erwin 

Mardinata sebagai ahli IT sebagai Hasil pengujian black box sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

 Tabel 1 Pengujian Sistem dengan black box 

Data Masukan Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

Pengujian Halaman Login 

Username : admin@gmail.com, 

Password : admin.  
Masuk ke sistem dengan hak akses admin Berhasil 

Username : 

penduduk@gmail.com, 

Password : penduduk 

Masuk ke sistem dengan hak akses penduduk Berhasil 

Pengujian Halaman Daftar Penduduk 

Mencari data berdasakan 

kriteria  

Menampilkan kriteria data yang ingin dicari, kemudian menekan tombol cari dan akan 

memunculkan data 
Berhasil 

Memilih tambah data Menampilkan halaman Form tambah penduduk Berhasil 

Menghapus data Data yang dipilih terhapus dari daftar penduduk Berhasil 
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Pengujian Halaman Tambah Penduduk 

Simpan data  
Menampilkan Form untuk menambah data penduduk kemudian menyimpan data dengan 

tombol simpan 
Berhasil 

Lihat data Menampilkan halaman daftar penduduk Berhasil 

Pengujian Halaman Daftar Surat 

Mencari data berdasakan 

kriteria  

Menampilkan kriteria data yang ingin dicari, kemudian menekan tombol cari dan akan 

memunculkan data 
Berhasil 

Memilih tambah data Menampilkan halaman buat surat Berhasil 

Menghapus data Data yang dipilih terhapus dari daftar surat Berhasil 

Pengujian Halaman Buat Surat 

Memilih jenis surat  
Menampilkan Form surat untuk membuat surat kemudian menekan tombol simpan. 

Kemudian surat siap dicetak 
Berhasil 

Pengujian Halaman Lahir Atau Pindah Masuk 

Memilih menu lahir atau 

pindah masuk  

Menampilkan Form untuk menambah data penduduk yang lahir atau pindah masuk dan 

menetap, kemudian menyimpan data dengan tombol simpan 
Berhasil 

Pengujian Halaman Wafat Atau Pindah Keluar 

Memilih menu wafat atau 

pindah keluar 

Menampilkan Form untuk menambah data penduduk yang wafat atau pindah keluar, 

kemudian menyimpan data dengan tombol simpan 
Berhasil 

Pengujian Halaman Laporan Penduduk 

Memilih menu penduduk  
Menampilkan laporan data penduduk yang lahir atau wafat dan penduduk yang pindah 

masuk atau pindah keluar Desa Labuhan Sumbawa 
Berhasil 

Melakukan download data  Data berhasil di download ke excel Berhasil 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah lakukan maka di tarik kesumpulan: (1) Metode pengembangan perangkat 

lunak yang digunakan ialah waterfall. (2) Aplikasi pelayanan penduduk desa berhasil dibangun dengan menerapkan 

Self-Service Technology. (3) Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP (PHP: Hypertext Preprocessor), 

dengan framework Codeigniter dan Database menggunakan MySQL. (4) Pengujian perangkat lunak dengan metode 

black box melibatkan auditor Bapak Ahmad Syahril dan Bapak Erwin Mardinata sebagai ahli IT mendapatkan 

kesimpulan berhasil dari berbagai jenis pengujian. (5) Aplikasi yang dibangun memiliki fitur Menu Laporan untuk 

admin dan Menu Buat Surat yang di dalamnya sudah terdapat template jenis surat serta Cetak Surat untuk penduduk 

desa. Aplikasi ini diharapkan mampu mempermudah dan meningkatkan kinerja kantor desa Labuhan sumbawa 

menjadi lebih efisien dan efektif. Penelitian ini terbatas dalam segi pengembangan sistem, karnanya diharapkan 

untuk pengembangan sistem kedepannya bisa menggunakan platForm mobile berbasis android atau ios. 

. 
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